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ABSTRACT 

Curriculum change in Indonesia is one of the major changes in the world of education. Currently, the 

Kurikulum Merdeka is an option in the world of education, the objectives of this study are as follows 1) to 

describe the implementation plan for the independent learning curriculum, 2) to describe the independent 

learning curriculum learning plan, 3) to describe the implementation of learning based on the Implementation 

of Kurikulum Merdeka at SDN Pajang 1 Surakarta. This type of research uses a qualitative method, the 

research data is in the form of a curriculum applied at SDN Pajang 1 Surakarta. Retrieval of data using 

observation techniques, interviews, and documentation. The data validation technique uses the source 

triangulation technique, which is carried out by searching for data that is still related to utilizing various 

sources. Technical triangulation, namely obtaining data by using various techniques to be able to reveal data 

that is carried out to data sources. The conclusions from the results of the research are planning the 

implementation of the Kurikulum Merdeka at SDN Pajang 1 Surakarata which includes learning objectives, 

targets/achievements, compiling modules as teaching materials in accordance with the provisions and includes 

effective, interesting, essential, challenging, sustainable, relevant and sustainable components. Learning 

planning for the independent learning curriculum at SDN Pajang 1 Surakata is still not fully implemented 

according to the provisions of the Kurikulum Merdeka for the seven stages of learning planning. The 

implementation of Kurikulum Merdeka-based learning at SDN Pajang 1 Surakarta is well implemented and in 

accordance with the provisions of the Kurikulum Merdeka. 
Keywords: Implementation; Kurikulum Merdeka,; Elementary school 

 

ABSTRAK 

Perubahan kurikulum di Indonesia merupakan salah satu perubahan yang cukup besar dalam dunia 

pendidikan. Saat ini, kurikulum merdeka menjadi opsi dalam dunia pendidikan, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut 1) untuk mendeskripsikan perencanaan implementasi kurikulum merdeka belajar, 2) untuk 

mendeskripsikan perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka belajar, 3) untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan pembelajaran berbasis Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) di SDN Pajang 1 Surakarta. Jenis 

penelitian ini mengunakan metode kualitatif, data penelitian berupa kurikulum yang diterapkan di SDN pajang 

1 Surakarta. Pengambilan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik validasi 

data menggunakan teknik tringulasi sumber yaitu dilaksanankan melalui  mencari data yang masih 

berkaitan dengan memanfaatkan sumber beragam. Triangulasi teknik yaitu pemeroleh data dengan 

memakai macam teknik untuk bisa mengungkap data yang dilakukan kepada sumber data. Kesimpulan dari 

hasil penelitian yakni Perencanaan implementasi kurikulum merdeka di SDN Pajang 1 Surakarata        yang 

meliputi tujuan pembelajaran, target/capaian, menyusun modul sebagai bahan ajar sesuai dengan ketentuan 

dan mencakup komponen efektif, menarik, esensial, menantang, berkesinabungan, relevan, dan 

berkesinambungan. Perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka belajar di SDN Pajang 1 Surakata masih 

belum sepenuhnya terlaksana sesuai ketentuan kurikulum merdeka tujuh tahapan perencanaan pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran berbasis IKM di SDN Pajang 1 Surakarta terlaksana dengan baik dan sesuai dengan 

ketentuan kurikulum merdeka. 

Kata Kunci: Implementasi; Kurikulum Merdeka; Sekolah Dasar 
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Pendahuluan  

Perubahan kurikulum di Indonesia merupakan salah satu perubahan yang cukup besar 

dalam dunia pendidikan. Saat ini, kurikulum merdeka menjadi opsi dalam dunia 

pendidikan. Perubahan sebuah kebijakan haruslah disesuaikan dengan perkembangan 

zaman termasuk kurikulum. Dasarnya perkembangan dan perubahan pada kurikulum 

yang dialami di Indonesia tidak jauh pengaruh perubahan teknologi maupun secara global 

tentang ilmu pengetahuan, seni, dan budaya yang berlaku di masyarakat. Kurikulum yang 

telah mengami perbaikan dan perubahan mulai dari tahun 1975, 1984, 1994, 2004 (KBK), 

2006 (KTSP), dan kurikulum 2013, sehingga sudah banyak pengalaman yang telah dilalui 

pendidikan di Indonesia untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu mencerdaskan 

kehidupan bangsa untuk Indonesia yang lebih baik (Nurwiatin, 2022),  . Penerapan 

kurikulum saat ini menggunakan kurikulum 2013, sehingga penerapan kurikulum ini sudah 

berjalan kuran lebih 9 tahun. Memasuki tahun 2020 indonesia dilanda wabah global yang 

menyerang hamper semua negara didunia yaitu covid-19. Wabah ini cukup berbahaya dan 

mudah menular sehingga semua kegiatan dikakukan dari rumah termasuk kegiatan 

pempelajaran.  

Kegiatan pembelajaran yang kurang maksimal karena kurang adanya pendampingan 

dari guru sehingga peran orang tua menjadi sangat penting sebagai pendamping ketika 

belajar (Wahono, 2022. Orang tua sebagai guru pertama yang mengenalkan baik-buruknya 

kehidupan, karakter perlu ditanamkan sejak kecil sehingga kebiasaan baik akan terbawa 

hingga dewasa, sehingga perlu dikenalkan nilai norma yang baik. Lingkungan juga dapat 

mempengaruhi pola piker dan pengetahuan, perilaku dan pergaulan.  Implementasi 

kurikulum adalah perencanaan secra intensitas kegiatan kemudian dilaksanakan kegiatan 

pembelajaran (Warsito & Samino, 2016) kegiatan pembelajaan dalam masa covid-19 terjadi 

penurunan secara drastic dalam sehari. Kemudian dikeluarkanlah keputusan Nomor 

56/M/2022 tentang pedoman tentang penerapan kurikulum, yaitu akan membantu 

mewujudkan indonesia yang bertaqwa, mandiri, berkarakter, berperilaku yang baik, 

beriman, berfikir kritis, sehingga didukung secara penuh usaha untuk pemulihan dan 

perbaikankurikulumyang diterapkan di Indonesia melalui kurikulum merdeka. 

(Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). 

Setelah Indonesia dilanda pandemi diluncurkanlah kurikulum merdeka dengan 

tujuan untun pemulihan program setelah mengalami penurunan kualitas siswa  dalam 

dunia pendidikan (Siregar et al., 2022). Kurikulum merdeka adalah mempunyai tujuan 

untuk menggali dan mengasah bakat siswa sijak dini dan berfokus pada pengembangan 

karakter, pengetahualn, perilaku, dan kopetensi peserta didik (Wahono, 2022).  Kurikulum 

merdeka adalah kegiatan pembelajaran dilaksanankan dengan system proyek untuk siswa, 

perbedaan dengan kurikulum sebelumnya yaitu tidak adanya system blok sehingga 

pembelajara dilaksanakan secara merata (Yanti, 2018) pada pelaksaannya kurikulum ini 

berfokus pada keaktifan dan perkembangan siswa dalam bekerja secara individual 

maupun secara kelompok, kurikulum merdeka diterapakan baru pada tahun 2021 pada 

program sekolah penggerak dari program merdeka belajar. Kurikulum merdeka 
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diluncurkan oleh Kementerian Pendidikan mengatakah bahwa proyek sehagai contoh 

dalam menerpakan kurikulum yang baru (Munte, 2022). 

Penerapan kurikulum merdeka tidak terbatas pada sekolah yang memiliki fasilitas yang 

bagus atau sekolah dengan akreditasi yang baik semua sekolah pada tahun pertama dapat 

menerapkan kurikulum merdeka di Sekolah Dasar (Daroini & Prasetyoningsih, 2020). 

Merdeka Belajar memberikan kewenangan dan keleluasaan dalam pengelolaan pendidikan 

di tingkat sekolah agar memberikan kontribusi positif dalam pencapaian tujuan pendidikan, 

diperlukan upaya kreatif dan inovatif Utami et al., (2023) penelitian tentang kurikulum 

dilakukan oleh Sumarsih et al., (2022) bahwa penerapan kurikulum merdeka pada SDN 

gumurinda   mencipakan karakter mulia, berkahlakul karimah, kreatif, berfikir kritis, 

mempunyai jiawa pancasila, dan rasa peduli lingkungan.  

Penelitian dari Syaripudin et al., (2023) dengan judul “Analisis Implementasi Kurikulum 

Merdeka pada Guru-guru Sekolah Dasar Negeri 6 Selatpanjang Selatan” menyimpulkan bahwa 

penerapan kurikulum merdeka di SDN 6 Selatpanjang Selatan yang dilakukan oleh guru-

guru yaitu berada di kategori sedang, guru-guru SD menunjukan nilai tertinggi dengan skor 

59 dan skor terendah 56. Hal ini menunjukan bahwa sebenarnya guru-guru SD memiliki potensi 

ke level tinggi, karena tinggal 1 point saja mereka bisa mencapainya. Apabila ingin mencapai 

kualitas guru pada level tinggi, maka pimpinan juga harus bisa menyediakan prasarana dan 

sarana yang mendukung kearah level tinggi, karena bagaimana mungkin kemajuan sekolah 

hanya bisa ditentukan oleh guru-guru saja tanpa peran para pimpinannya. Salah satu satuan 

pendidikan yang menerapakan kurikulum merdeka yaitu di Sekolah Dasar Negeri 1 Pajang 

Surakarta, di sekolah tersebut melaksanakan kurikulum merdeka belajar khususnya kelas 1 

dan kelas 4. Selain itu menelitian dari (Alimuddin, 2023) dengan judul “Implementasi 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar” menyatakan bahwa pelaksanaan kurikulum dengan 

memakai analisis pengetahuan atau asesmen dianotik, menerapkan pembelajaran IPAS, dan 

mencoba menerapkan karakter sesuai dengan pejalar Pancasila. Tetapi karena ada halangan 

sehingga penerapan profil Pancasila diganti dengan kegiatan “isi piringku” sehingga kelas I 

sampai kelas IV telah berusaha melaksanakan kurikulum merdeka Analisis penerapan dan 

pelaksaan kurikulum merdeka di SDN Pajang 1 Surakarta belum dilakukan. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka peneliti melakukan penelitian dengan tujuan agar mengetahui 

perencanaan implementasi kurikulum merdeka di Sekolah Dasar Negeri Pajang 1 Surakarta, 

perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka di SDN Pajang 1 Surakarta dan pelaksanaan 

pembelajaran berbasis IKM di Sekolah Dasar Negeri Pajang 1 Surakarta. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu peneliti sebagai instrument yang 

berlandaskan filsafat secara ilmiah dan pengambilan data kemudian kegiatan analisis bersifat 

kualitatif dan lebih (Sugiyono, 2017). Data penelitian ini berupa hasil wawancara terkait 

penerapan kurikulum merdeka di SDN Pajang. Sumber data yaitu 2 guru kelas 1 dan 4 SD N 

Pajang 1 Surakarta. Waktu penelitian ini yaitu 10-25 Januari 2023. Teknik pengumpulan data 

menggunakan 3 teknik yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pertama dilakukan 

pengamatan secara langsung terkait kegiatan pembelajaran di SD tersebut. Kedua wawancara 

guru dan siswa terkait kurikulum yang digunakan. Ketiga pengambilan dokumentasi yang 
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dirasa penting untuk data penelitian. Berikut langkah-langkah analisis data yang digunakan 

Miles dan Hubermen. 

 
Gambar 1. Langkah-langkah analisis data menurut Miles dan Hubermen  

Teknik analisis data menggunakan 3 langkah, menurut Miles & Huberman dikelompokan 

menjadi 3 yaitu pengumpulan data, reduksi data, Penyajian Data, dan Penarikan 

Kesimpulan/Verifikasi. Mengemukakan bahwa data yang didapatkan adalah jenuh 

karena telah dilaksanakan secara interaktif, langsung sampai selesai. Kejenuhan data 

ditandai dengan tidak adanya lagi informasi atau data yang baru. Triangulasi sumber 

yaitu dilaksanankannya melalui cara mencari data yang masih berkaitan dengan 

memanfaatkan sumber beragam. Triangulasi teknik yaitu pemeroleh data dengan 

memakai macam-macam teknik untuk bisa mengungkap data yang dilakukan 

kepada sumber data. 

Hasil dan Pembahasan  

Perencanaan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Di Sekolah Dasar Negeri 

Pajang 1 Surakarta. 

Guru dapat merencanakan kegiatan pembelajaran untuk menentukan tindak lanjut 

mengenai kegiatan-kegiatan ketika proses pembelajaran supaya semua berjalan dengan 

baik dan terlaksana secara efektif. Sekolah Dasar Negeri Pajang 1 Surakarta sudah 

mengimplementasikan kurikulum merdeka. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilalukan oleh guru Sekolah Dasar Negeri Pajang 1 Surakarta didapatkan bahwa guru 

merancang perangkat pembelajaran terlebih dahulu sebelum mengimplementasikannya di 

dalam kelas. 

Hasil wawancara dan observasi peneliti di Sekolah Dasar Negeri Pajang 1 Surakarta, 

melihat capaian pada tingkatan 3 fase yaitu fase A kelas 1-2 SD, fase B kelas 3-4, fase C kelas 

5-6 menggunakan capaian pembelajaran yang telah diterbitkan oleh pemerintah, dengan 

mempertimbangkan setiap fasenya. Sekolah Dasar Negeri Pajang 1 Surakarta juga sudah 

membuat tujuan pembelajaran yang mengacu kepada capaian pembelajaran. 

Tujuan Pembelajaran, terdiri dari kompetensi dan isi. kompetensi adalah kemampuan 

yang meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dapat ditunjukkan oleh siswa, 

sedangkan isi merupakan ilmu inti yang utama konsep (Siregar et al., 2022). Dalam 

membuat tujuan pembelajaran, guru Sekolah Dasar Negeri Pajang 1 Surakarta juga mencari 
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model pembelajaran yang mudah diserap oleh peserta didik untuk tujuan pembelajaran. 

Pembuatan tujuan pembelajaran didiskusikan dengan guru mata pelajaran lain. 

Penyusunan tujuan pembelajaran juga sudah sesuai dengan teknis tujuan pembelajaran 

yang meliputi format ABCD yang mencangkup Audience (A), Behavior (B), Condition (C), 

Degree (D) (Yanti, 2018). Penyusunan alur tujuan pembelajaran (ATP) di Sekolah Dasar 

Negeri Pajang 1 Surakarta juga sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Kurikulum adalah program yang direncanakan untuk memperoleh pengalaman 

siswa untuk belajar yang mempunyai tujuan untuk mengembangkan kualitas diri siswa 

(Maipita et al., 2021). RPP merdeka yang artinya lebih memberi kebebasan kepada guru 

untuk merancang RPPnya (merdeka adalah kebebasan atau mandiri) evisi peraturan nomor 

22/2016 kurikulum merdeka adalah keberagaman intra dan ekstra kurikulum akan 

dimaksimalkan sehingga siswa memiliki banyak waktu menggali, mengasah, dan 

memperkuat kompetensi atau bakat yang ada pada diri siswa (Indah Dwi Risniyanti, 2022). 

Kurikulum semakin tahun semakin disempurnakan untuk dapat memaksimalkan potensi 

siswa dalam pembelajaran, banyak pertimbangan dalam pembentukan kurikulum ini 

banyak masukan dari penerapan kurikulum yang sebelumnya sehingga terciptalah 

kurikulum merdeka ini. Dikeluarkannya kurikulum merdeka pastinya memiliki banyak 

kelebihan untuk pembelajaran, kelebihan yang bisa didapatkan adalah 1) menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan karena menekankan mengembangkan keterampilan 

yang menyenangkan dari guru 2) Mengembangkan potensi murid, memberikan pilihan 

kepada siswa untuk menentukan mata pelajaran yang diminati, 3) interaktif, kurikulum 

merdeka menerapkan sistem proyek guru juga mengenalkan beberapa metode siswa 

diberikan waktu dan kesempatan untuk lebih mendalami fakta-fakta tentang mata 

pembelajaran yang diminati. 

Modul ajar adalah media pembejalaran dan asesmen yang berisi tentang tujuan, 

langkah-langkah dalam satu kesatuan tema/topik berdasarkan alur tujuan Pembelajaran 

(ATP) (Daroini & Prasetyoningsih, 2020). Modul ajar adalah media untuk membantu guru 

sebagai rujukan sehingga memudakan, meningkatkan kualitas pembelajaran (Fadilla et al., 

2021), modul ini juga sebagai kerangka menggambarkan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. SDN Pajang 1 Surakarta salah satunya yaitu membuat modul ajar untuk 

meningatkan kualitas pelaksanaan proses pembelajaran. 

Simpulan penelitian diatas bahwa perencanaan implementasi kurikulum di Sekolah 

Dasar Negeri Pajang 1 Surakarta sudah melaksanakan pembelajaran menggunakan 

kurikulum merdeka, sebelum melaksanakan proses pembelajaran guru mempersiapkan 

terlebih dahulu modul ajar beserta perangkatnya mencakup: 

a. Esensial: menyerap dan memahami materi pembelajaran dengan banyak latihan 

sehingga mendapat banyak pengalaman dari berbagai bidang. 

b. Menarik, bermakna, dan menantang: pembeljaran lebih menekankan siwa untuk 

aktif sehingga akan menumbuhkan jiwa kopetisis siswasehingga siswa dapat 

mengambil pengalaman dan akan memberi makna yang baik untuk dirinya sendiri 

c. Relevan dan kontekstual: pengalaman dan pengetahuan sesuai dengan apa yang 

diinginkan sesuai dengan karakter dan lingkungan 

d. Berhubungan dan terus menerus sesuai dengan kegiatan fase belajar siswa secara 

individu maupun kelompok 
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Perencanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar Di Sekolah Dasar Negeri Pajang 

1 Surakarta 

Perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka dalam satuan pendidikan di dukung     

melalui adanya dukungan perangkat sebagai alat untuk pelatihan dan sumber berajar untuk 

guru, lembaga sekolah sampai dinas pendidikan setempat. Masih banyak hal-hal yag perlu 

dipersiapkan guru untuk pintah secara langsung ke kurikulum merdeka. Hal itu juga sesuai 

dengan hasil wawancara dan observasi guru di Sekolah Dasar Negeri Pajang 1 Surakarta 

meraka memberikan pernyataan bahwa sebelum implementasi kurikulum merdeka 

diterapkan di sekolah ini, sudah diadakan pelatihan, bimtek, workshop tentang kurikulum 

merdeka. Penerapankurikulum ini tidak terlepas dari istilah merdeka belajar, kebutuhan 

system pada era 4.0 ini akan membutuhkan generasipenerus sumber daya manusia yang 

berkualitas mempunyai pemikiran, tindakan, komunikasi dan mampu bekerja secara tim 

dan berkolaborasi (Aryanti et al., 2023). Merdeka Belajar dimaksudkan untuk kebebasan 

berpikir yang ditentukan oleh guru. Guru harus mendorong dan memberikan pengalaman 

kepada siswa untuk berkreasi dan berinovasi sesuai dengan bakat dan keunikannya. 

Tidak bisa dinilai hanya dari angka hasil ujian seperti yang sudah lama diterapkan 

(Sihombing et al., 2021). Berbagai pelatihan sebelumnya sudah diterapkan oleh pihak 

sekolah untuk mendukung pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka di SDN Pajang 

1 Surakarta. Hasil dari pelatihan tersebut salah satunya yaitu berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan oleh kedua guru di Sekolah Dasar Negeri Pajang 1 Surakarta didapatkan 

bahwa mereka telah menyusun alur tujuan pembelajaran sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Penyusunan ATP yang disusun oleh guru di SD N Pajang 1 Surakarta memuat 

tentang langkah-langkah pembelajaran dan komponennya. Penyusunan ATP tersebut 

sudah sesuai dengan ketentuan dari kurikulum merdeka. Kriteria ATP: 1) Mendeskripsikan 

urutan pengembangan kompetensi yang harus dikuasai, 2) ATP dalam 1 tahap menjelaskan 

ruang lingkup dan tahapan pembelajaran linier, 3) ATP pada semua tahapan 

menggambarkan ruang lingkup dan tahapan pembelajaran antar fase (Siregar et al., 

2022). 

Kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti guru kelas di Sekolah Dasar Negeri 

Pajang 1 Surakarta sudah mengimplementasikan pada siswa terkait dengantujuan 

pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya. Sekolah Dasar Negeri Pajang 1 Surakarta 

juga sudah membuat tujuan pembelajaran yang mengacu kepada capaian pembelajaran 

akan tetapi terdapat beberapa komponen yang tidak sesuai dengan ketentuan di modul ajar 

kurikulum merdeka. Hal lain juga yang terdapat dalam modul ajar di Sekolah Dasar Negeri 

Pajang 1 Surakarta yaitu salah satunya guru menjadi satu-satunya pusat ketika kegiatan 

pembelajaran, identitas utama modul dan komponen lainnya tidak sesuai. Salah satu 

contohnya yaitu tidak terdapat pemahaman bermakna, tidak terdapat refleksi sehingga 

dengan pernyataan diatas untuk perencanaan implementasi kurikulum merdeka khususnya 

pada perencanaan modul ajar guru masih belum bisa membuat modul ajar yang sesuai 

dengan ketentuan kurikulum merdeka. Prosedur dalam penerapan kurikulum merdeka 

harus mencakup beberapa komponen yaitu inti, umum, dan lampiran pendukung. 

Komponen inti yaitu tujuan pembelajaran, berfikir kritis, pemahaman secara mendalam, 

pertanyaan terstruktur, latihan, dan pengayaan. Komponen umum yaitu identitas modul, 

Kompetensi awal, sarana pendukung, capaian siswa, metode, dan media pembelajaran. 
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Komponen terakhir yaitu glosarium, LKPD, daftar pustaka, pengayaan dan remedial 

(Maulinda, 2022). 

Berdasarkan deskripsi yang telah dijelaskan dapat di simpulkan bahwa perencanaan 

pembelajaran kurikulum di Sekolah Dasar Negeri Pajang 1 Surakarta belum sepenuhnya 

sesuai dengan tujuh tahapan yaitu 1) Menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) untuk 

menyusun tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran, 2) Perencanaan dan 

pelaksanaan asesmen diagnostic, 3) Mengembangkan modul ajar, 4) Penyesuaian 

pembelajaran dengan tahap capaian dan karakteristik peserta didik, 5) Perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengolahan asesmen formatif dan sumatif, 6) Pelaporan kemajuan belajar, 

7) Evaluasi pembelajaran dan asesmen. Perencanaan pembelajaran hanya saja dalam capaian 

haruslah mengacu pada tujuan, sudah sesuai dilihat dari guru di Sekolah Dasar Negeri 

Pajang 1 Surakarta didapatkan bahwa mereka telah menyusun alur tujuan pembelajaran 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Namun dalam menyusun modul ajar guru di 

Sekolah Dasar Negeri Pajang 1 Surakarta, belum memenuhi tahapan dari rancangan yang 

telah ditentukan sehingga belum dapat mencakup kegiatan diagnostik, belum disesuaikan 

dengan keadaan siswa dan sekolah, menangani penilaian formatif dan sumatif, melaporkan 

kemajuan pembelajaran dan menilai pembelajaran dan penilaian. Sehingga masih banyak 

penyesuaian modul ajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis IKM di Sekolah Dasar Negeri Pajang 1 Surakarta. 

Hasil wawancara didapatkan bahwa penggunaan bahan ajar dalam implementasi 

kurikulum merdeka bukan hanya menggunakan modul ajar saja, melainkan juga 

menggunakan beberapa media dan lembar kerja peserta didik. Hasil observasi yang telah 

dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Pajang 1 Surakarta yaitu guru-guru juga menggunakan 

media pembelajaran disesuaikan dengan modul yang bermacam-macam yang disesuaikan 

dengan karakter dan kualifikasi siswa terutama di SD N Pajang 1 Surakarta. Dalam 

praktiknya penerapan modul di sekolah tidaklah mudah, perlu adanya penyesuaian 

terhadap siswa dan lingkungan. Modul sebagai bahan ajar guru untuk kegiatan 

pembelajaran perlu untuk menyesuaiakan dengan keadaan sekolah ataupun siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran di kurikulum merdeka lainnya yaitu penggunaan LKPD 

bertujuan untuk memberikan tugas belajar siswa secara terpadu. Penggunaan media ini 

cukup efektif dan mudah diterapkan, karena siswa bisa belajar dirumah dan hanya 

membawa lembar untuk kegiatan pengayaan. Komponen tersebut sebagai berikut: judul 

LKPD, identitas LKPD, Identitas peserta didik, tujuan LKPD, Materi pembelajaran, alat 

dan bahan, langkah kegiatan, temat penyajian data (contohnya tabel), serta pertanyaan. 

Berdasakan hasil wawancara dan observasi yang didapatkan oleh kedua guru di SDN 

Pajang 1 Surakarta yaitu guru memberikan lembar kerja peserta didik yang disusun dan 

mengacu kepada tujuan pembelajaran. 

Pada pelaksanaan pembelajaran di kurikulum merdeka ini pada modul ajar terdapat 

rencana assesment yang perlu disertakan dalam perencanaan pembelajaran, Hal ini 

dimaksutkan sebagai tolak ukur siswa dalam menyerap materi yang telah diberikan. Modul  

ajar juga terdapat komponen penilaian peserta didik. Pengertian tentang modul ajar 

pertama-tama dilakukan tes diagnostic. Tes ini dikelompokan menjadi 2 yaitu kognitif dan 

non kognitif, (Ujang Cepi Barlian, Siti Solekah, 2022). Hasil wawancara dan observasi yang 
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telah dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Pajang 1 Surakarta didapatkan bahwa pendidik 

melakukan penilaian terhadap peserta didik, salah satu contohnya yaitu melakukan 

penilaian pada akhir pembelajaran atau tujuan pembelajaran (TP), selain itu pendidik juga 

membuat sendiri pedoman penilaiannya. Sehingga bisa dikatakan bahwa guru di Sekolah 

Dasar Negeri Pajang 1 Surakarta melakukan penilaian atau assesment yang sesuai dengan 

ketentuan kurikulum merdeka. Berdasarkan hasil paparan diatas dapat di simpulkan 

bahwa pelaksanaan implementasi kurikulum di Sekolah Dasar Negeri Pajang 1 Surakarta 

sudah sesuai dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis IKM di SDN Pajang 1 Surakarta 

yang meliputi bahan ajar, lembar kerja peserta didik, media pembelajaran, dan penilaian 

(assesment) terlaksana dengan baik dan sesuai dengan ketentuan kurikulum merdeka. 

Kendala guru SDN Pajang 1 Surakarta dalam menyiapkan pembelajaran berbasis 

kurikulum merdeka yakni dalam pembuatan modul kendala nya lebih ke waktu. 

Kurangnya pelatihan untuk menyususn modul dan kendala fasilitas menjadi salah satu 

faktor, karena guru juga mengikuti pelatihan dalam menyusun modul juga kurang 

maksimal, Minimnya pengalaman guru, kurangnya akses dalam pembelajaran dan sumber 

referensi, CP yang masih berubah- ubah, dan manajemen waktu. Guru bertanggung jawab 

langsung atas pendidikan yang efektif. Untuk itu, guru harus benar-benar menguasai 

strategi, metode, dan teknik pengajaran (Şahinkayasi & Kelleci, 2013). Merdeka Belajar 

memberikan kewenangan dan keleluasaan dalam pengelolaan pendidikan di tingkat 

sekolah. Agar Kewibawaan dan keluwesan memberikan kontribusi positif dalam 

pencapaian tujuan Pendidikan, diperlukan upaya kreatif dan inovatif (Utami et al., 2023). 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka  

kesimpulan yang didapatkan yaitu:  

Perencanaan implementasi kurikulum merdeka di SD N Pajang 1 Surakarta       yang 

meliputi tujuan pembelajaran, target/capaian, pembuatan ATP, menyusun modul sebagai 

bahan ajar sesuai dengan ketentuan dan mencakup komponen efektif, menarik, esensial, 

menantang, berkesinabungan, relevan, dan berkesinambungan. 

Perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka belajar di SD N Pajang 1 Surakata yang 

meliputi tujuan pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, dan modul ajar evaluasi semua 

komponen tersebut dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 1 Pajang Surakarta, namun pada 

modul ajar masih belum sepenuhnya terlaksana sesuai ketentuan kurikulum merdeka tujuh 

tahapan ini, perencanaan pembelajaran seperti kurangnya perencanaan dan penyampaian 

penilaian diagnostik, pengembangan modul pengajaran, penyesuaian pembelajaran dengan 

tingkat pencapaian dan karakteristik siswa, perencanaan, penyampaian dan pemprosesan 

penilaian formatif dan sumatif, pelaporan kemajuan pembelajaran dan evaluasi penilaian 

pembelajaran dan penyerapan informasi  

Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis IKM di Sekolah Dasar Negeri Pajang 1 Surakarta 

yang meliputi bahan ajar, lembar kerja peserta didik, media pembelajaran, dan penilaian 

(assesment) terlaksana dengan baik dan sesuai dengan ketentuan kurikulum merdeka. 
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